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Artinya:“Dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan kebatilan dan 

(janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu 

mengetahuinya”. (QS. Al-Baqarah:42).
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1
QS. Al-Baqarah:42, Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Bandung: 

Diponegoro, 2005), 16. 
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ABSTRACT 

 

Askiatul Amila, Nurul Setianingrum, 2017 : “The Role Of Internal Audit In 

Fraud Prevention (Fraud) In BNI Syariah Jember Branch 

Office”. 

 

 As a banking financial instittion, Islamic banks also face the risk of fraud. 

Especially with the large number of human resources involved in sharia banking 

but has no academic or practical experience in the field of saria banking. As a 

financial institution based on positiv law and Islamic law, fraud actions found in 

syariah banks can offect the value of Islamic banking credibility and Islamic 

values in the eyes of the general public. 

Formulation of the problem: 1) What is the role of internal audit in fraud 

prevention at BNI Syariah Jember Branch Office? 2) How is internal control in 

fraud prevention at BNI Syariah Jember? 

Research purposes 1) To know and describe the role of internal audit in 

fraud prevention (fraud) in BNI Syariah Jember Branch Office. 2) To know and 

describe internal control in fraud prevention at BNI Syariah Jember Branch 

Office. 

The research methodology is qualitative descriptive, data collection 

method using observation, interview, and documentation, and data validity 

technique using source triangulation. 

The research result 1) The role of intrnal audit in fraud prevention  in 

sharia Jember through the process of frud examination in its operational field as a 

fraud prevention strategy within the company which impact can influence the 

decrease of fraud (fraud).2) Internal control in fraud prevention in sharia Jember 

office in prevention of fraud by applying suprise audi, this strategy is effective to 

ensure that the operation wthin the company is running properly. 

 

Key words: Internal Audit In Fraud Prevention (Fraud) 
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ABSTRAK 

 

Askiatul Amila, Nurul Setianingrum, 2017 : “Peranan Audit Internal Dalam 

Pencegahan Kecurangan (Fraud) Di BNI Syariah Kantor 

Cabang Jember”. 

 

Sebagai lembaga keuangan perbankan, bank syariah juga menghadapi 

resiko adanya tindakan fraud. Terlebih dengan masih banyaknya sumber daya 

manusia (SDM) yang terlibat di dalam perbankan syariah namun tidak memiliki 

pengalaman akademis maupun praktis dalam bidang perbankan syariah. Sebagai 

lembaga keuangan yang berdasarkan hukum positif dan syariat islam, tindakan 

fraudyang ditemukan pada bank syariah dapat mempengaruhi nilai kredibilitas 

perbankan syariah dan nilai-nilai islami dimata masyarakat umum. 

Rumusan masalah 1) Bagaimana peranan audit internal dalam pencegahan 

kecurangan (fraud)di BNI Syariah Kantor Cabang Jember? 2) Bagaimana 

pengendalian internal dalam pencegahan kecurangan (fraud) di BNI Syariah 

Kantor Cabang Jember? 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan peranan audit internal dalam pencegahan 

kecurangan (fraud) di BNI Syariah Kantor Cabang Jember. 2) Untuk mengetahui 

dan mendeskripsikan pengendalian internal dalam pencegahan kecurangan (fraud) 

di BNI Syariah Kantor Cabang Jember. 

Metodologi penelitian yang di  gunakan adalah pendekatan kualitatif, jenis 

penelitian menggunakan kualitatif deskriptif, metode pengumpulan data 

menggunakan observasi, interview, dan dokumentasi, dan teknik keabsahan data 

menggunakan trianggulasi sumber. 

Adapun hasil penelitian yang di dapatkan bahwa 1) Peranan audit internal 

dalam pencegahan kecurangan (fraud) di BNI Syariah Kantor Cabang Jember 

melalui proses pemeriksaan kecurangan di bidang operasionalnya sebagai strategi 

pencegahan kecurangan di dalam perusahaan yang dampaknya dapat 

mempengaruhi penurunan kecurangan (fraud).2) Pengendalian internal dalam 

pencegahan kecurangan (fraud) di BNI Syariah Kantor Cabang Jember dalam 

pencegahan kecurangan dengan menerapkan suprise audit, strategi ini efektif 

untuk memastikan bahwa operasional di dalam perusahaan berjalan sebagaimana 

mestinya.  

 

Kata Kunci : Audit Internal dalam pencegahan kecurangan (fraud) 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekalipun masyarakat Indonesia merupakan masyarakat Muslim 

terbesar di dunia, kehadiran bank yang berdasarkan syariah masih relatif baru 

pada awal 1990-an. Namun, diskusi tentang Bank Syariah sebagai basis 

ekonomi Islam sudah mulai dilakukan pada awal 1980. Sedangkan prakarsa 

untuk mendirikan bank syariah di Indonesia dilakukan oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) pada 18-20 Agustus 1990. 
2
 

Sejalan dengan berkembangnya perusahaan menjadi satu kesatuan yang 

relatif besar, maka semakin kompleks pun masalah-masalah perusahaan yang 

timbul. Salah satu manajemen yaitu terbatasnya kemampuan pimpinan dalam 

mengawasi perusahaan. Dengan semakin banyaknya aktivitas perusahaan serta 

dengan adanya perluasan dan perkembangan perusahaan maka seorang 

pimpinan tidak mungkin mengawasi seluruh aktivitas perusahaan yang 

dipimpinnya secara langsung. Oleh karena itu perusahaan memerlukan suatu 

alat yang membantu dalam pencapaian tujuan perusahaan.
3
 

Pemahaman tentang konsep Perbankan Syariah sering terjadi berbagai 

penafsiran yang berbeda-beda. Pada prinsipnya konsep dalam ekonomi syariah 

adalah berlandasan pada aturan dasar yaitu berat sama-sama dipukul dan ringan 

                                                             
2
 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan. (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2014), 242. 

3
 Rien Noviyarni, Keandalan Efektivitas Internal Audit Dalam Pencegahan Dan Pendektesian 

Kecurangan (Fraud) Pada PT. Semen Padang. (Padang: Universitas Andalas, 2011). 
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bersama-sama dijinjing. Konsep ini menetapkan aturan bagaimana seseorang 

merasa dirinya adalah bagian dari organisasi tersebut. 

Jika selama ini mereka yang berhubungan dengan lembaga keuangan 

konvensional merasa bukan bagian dari keluarga besar organisasi tersebut, 

namu dalam konsep manajemen perbankan syariah bagaimana setiap orang 

yang berhubungan dengan lembaga tersebut terpedulikan dan ikut merasakan 

setiap proses perkembangan maju dan mundurorganisasi tersebut.
4
 

Sebagai lembaga keuangan perbankan, bank syariah juga menghadapi 

resiko adanya tindakan fraud. Terlebih dengan masih banyaknya sumber daya 

manusia (SDM) yang terlibat di dalam perbankan syariah namun tidak 

memiliki pengalaman akademis maupun praktis dalam bidang perbankan 

syariah. Sebagai lembaga keungan yang berdasarkan hukum positif dan syariat 

islam, tindakan fraud yang ditemukan pada bank syariah dapat mempengaruhi 

nilai kredibilitas perbankan syariah dan nilai-nilai islami dimata masyarakat 

umum.
5
 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 

serta cara dan proses dalam melaksankan kegiatan usahanya.
6
  

Dalam kehidupan ini manusia dihadapkan pada banyak pilihan, dimana 

setiap pilihan tersebut mengandung arti yang berbeda-beda, tujuan berbeda-

                                                             
4
 Irham Fahmi, Pengantar Perbankan Teori & Aplikasi. (Bandung: Alfabeta, 2014), 31-35. 

5
 Robiyatun Setiawan, Analisis Penerapan Surprise Audit Dalam Pendektesian Fraud Pada Bank 

Syariah (Studi Pada Bank Syariah). (Jakarta: Universitas Syarif hidayatullah, 2016). 
6
 Tim Mahardika, Undang-Undang R.I tentang Perbankan Syariah (Yogyakarta: Pustaka 

Mahardika, 2008), 3.  
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beda dan tentunya hasil yang berbeda-beda pula. Pengharapan manusia selalu 

bisa berada pada tingkat perubahan yaitu kemajuan. Namun untuk 

mendapatkan kemajuan itu tentunya bukanlah suatu cara yang mudah dan 

sederhana, semua itu harus dilalui dengan segala proses dan tahap demi tahap. 

Di sinilah kita akan melihat bagaimana proses tersebut berlangsung, apakah ia 

berjalan berdasarkan aturan atau menyalahi aturan yang berlaku misalnya 

timbulnya suatu fraud (kecurangan yang disengaja).
7
 

Bagi sebuah perusahaan tindakan kecurangan atau fraud yang terjadi 

akan begitu terlihat jika kita bisa memahami bagaimana perubahan itu terjadi 

ataupun usulan-usulan yang datang tidak sesuai dengan apa yang seharusnya, 

hal ini terlihat seperti pada kebijakan dimana perusahaan ingin meningkatkan 

atau memperbesar piutang (receivable) sementara pada saat ini terlihat angka 

penjualan tidak mengalami peningkatan bahkan mengalami penurunan, atau 

juga pada kasus terjadinya peningkatan pada sisi persediaan yang otomatis 

akan memberikan efek pada meningkatnya jumlah uang yang harus 

dikeluarkan oleh pihak manajemen untuk biaya-biaya seperti biaya 

penyimpanan, biaya pengurusan atau tepatnya penanganan dan tentunya biaya 

kontrol (pengendalian) yang harus diberikan kepada pihak manajer terkait 

dengan persediaan yang dimaksud.
8
 

Istilah fraud belum dikenal secara luas di Indonesia. Masyarakat 

Indonesia lebih mengenal segala bentuk penyelewengan dan penyalahgunaan 

jabatan atau kekuasaan untuk memperoleh keuntungan sebagai korupsi. 

                                                             
7
 Ibid, 133. 

8
 Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus, dan Solusi. (Bandung: Al Fabeta, 2014), 139-140. 
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Namun, sebenarnya korupsi hanyalah salah satu praktik fraud. Fraud memiliki 

cakupan yang lebih luas dari pada korupsi. Fraud adalah suatu perbuatan 

melawan hukum yang dilakukan oleh orang-orang dari dalam dan atau luar 

organisasi, dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan pribadi dan atau 

kelompoknya secara langsung merugikan pihak lain. 
9
 

Kecurangan dapat terjadi di perusahaan-perusahaan di mana saja dan 

harus diantisipasi agar tidak menghambat kemajuan perusahaan itu sendiri 

dengan melakukan audit internal yang memiliki tugas sebagai alat pengawas 

atas keseluruhan jaringan kegiatan perusahaan. Menyadari pentingnya fungsi 

audit internal dalam tubuh organisasi perusahaan, peneliti  bermaksud untuk 

melakukan penelitian mengenai manfaat peranan audit internal, khususnya 

dalam pencegahan kecurangan. 

BNI Syariah Jember adalah lembaga keuangan yang beroperasi sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Bank ini berdiri sejak tanggal 4 Desember 

tahun 2007. BNI Syariah Jember juga merupakan lembaga intermediasi yang 

berfungsi menyalurkan dana pemilik modal dan memberikan modal untuk para 

pengusaha untuk memajukan usahanya yang tidak menggunakan sistem bunga 

tetapi menggunakan sistem bagi hasil dalam membagi keuntungannya dengan 

nasabahnya. Dan pada bulan November 2016 BNI Syariah meraih 

pengahargaan dalam kategori Tabungan Syariah dan The Best Indonesia 

Digital Popular Brand Award 2016.
10

 

                                                             
9
 Diaz Priantara, Fraud Auditing & Investigation. (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013). 4. 

10
 http://www.bnisyariah.co.id/ 
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Dengan penelitian ini, dapat dianalisis bagaimana peranan audit internal 

dalam pencegahan kecurangan (fraud). Objek yang akan peneliti ambil dalam 

penelitian ini yakni BNI Syariah, alasan peneliti memilih BNI Syariah sebagai 

objek dari penelitian ini karena BNI Syariah selain tempatnya strategis BNI 

Syariah juga  pernah terjadi kecurangan (fraud), dan kecurangan itu tidak 

terjadi setiap tahunnya, karena pihak bank BNI Syariah sudah memantau dan 

meminimalisir agar kecurangan tersebut tidak terjadi lagi. Karena jika terjadi 

kecurangan pihak perbankan akan mengalami kerugian.  

Dari penjelasan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai bagaimana peranan audit internal dalam pencegahan kecurangan 

(fraud), oleh karena itu peneliti memberi judul Peranan Audit Internal dalam 

Pencegahan Kecurangan (fraud)  Di BNI Syariah Cabang Jember.  

B. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas pembahasannya, maka dibutuhkan 

fokus penelitian. Fokus penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peranan audit internal dalam pencegahan kecurangan (fraud) di 

BNI Syariah Kantor Cabang Jember? 

2. Bagaimana pengendalian internal dalam pencegahan kecurangan (fraud) di 

BNI Syariah Kantor Cabang Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peranan audit internal dalam 

pencegahan kecurangan (fraud) di BNI Syariah Kantor Cabang Jember. 
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2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengendalian internal dalam 

pencegahan kecurangan (fraud) di BNI Syariah Kantor Cabang Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan keguaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan 

masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.  

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian  ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap 

masalah yang akan diteliti. Khususnya mengenai Peranan Audit Internal 

Dalam Pencegahan Kecurangan (fraud) Di BNI Syariah Kantor Cabang 

Jember dan dijadikan sebagai bahan refrensi bagi pihak yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis, sebagai suatu pembelajaran untuk menambah 

pengetahuan, wawasan dan pengalaman tentang Peranan Audit Internal 

dalam Pencegahan Kecurangan (fraud) di BNI Syariah Kantor Cabang 

Jember, serta dapat mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan yang 

pernah penulis dapatkan selama masa perkuliahan.  

b. Bagi Almamater IAIN Jember dan Mahasiswa Perbankan Syariah 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan perbandingan 

dalam penelitian selanjutnya.  
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c. Bagi BNI Syariah Kantor Cabang Jember, dari hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai media informasi dalam 

menghadapi persoalan yang berkaitan dengan Peranan Audit Internal 

dalam Pencegahan Kecurangan (fraud) di BNI Syariah Kantor Cabang 

Jember.   

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian, tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.
11

 

1. Audit 

Audit merupakan suatu pengujian laporan keuangan perusahaan oleh 

suatu kantor akuntan publik yang independen. Audit mencakup suatu 

penyelidikan catatan akutansi dan bukti-bukti lain yang mendukung laporan 

keuangan tersebut. Dengan mendapatkan suatu pemahaman pengendalian 

intern perusahaan dan dengan menginspeksi dokumen, mengobservasi 

aktiva, melakukan tanya jawab dalam dan luar perusahaan dan 

melaksanakan prosedur pemeriksaan yang lain, auditor akan mengumpulkan 

bukti-bukti yang diperlukan untuk menetukan apakah laporan keuangan 

memberikan gambaran lengkap yang wajar dan dapat diterima dari posisi 

keuangan perusahaan dan aktivitasnya selama periode yang diperiksa.
12

 

  

                                                             
11

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember Perss, 2015), 45. 
12

 Amin Widjaja Tunggal, Audit Mutu (Quality Auditing), (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 27. 
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a. Audit internal 

Suatu penilaian yang independen dalam suatu departemen, yang 

memberikan jasa kepada manajemen, dengan mengukur dan menilai 

efektivitas sistem pengendalian interen.
13

 

b. Audit eksternal 

Audit  eksternal adalah audit terpisah dari perusahaan yang disewa 

oleh perusahaan untuk memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan 

yang disusun telah mengikuti prinsip-prinsip akutansi yang berlaku umum.
14

  

2. Fraud (kecurangan) 

Fraud (kecurangan) merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

secara sengaja untuk tujuan pribadi atau kelompok, dimana tindakan yang 

disengaja tersebut telah menyebabkan kerugian bagi pihak tertentu atau 

institusi tertentu.
15

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan suatu hal sangat penting dalam 

memberikan gambaran secara singkat tentang isi dan kerangka penulisan 

skripsi yang dapat memberikan pemahaman sekilas bagi penulis dan pembaca 

karya tulis ini. Untuk lebih memudahkan dalam pembuatan skripsi, maka 

sebaiknya disusun suatu sistematika yang sesuai dengan urutan-urutan yang 

ada dalam skripsi. 

                                                             
13

 Amin Widjaja Tunggal, Pemeriksaan Kecurangan (fraud auditing), (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1992), 9. 
14

 www.materiakutansi ( 11 Desember 2017 pukul 08.00). 
15

 Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus, dan Solusi, (Bandung: Al- Fabeta, 2014). 134. 

http://www.materiakutansi/
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Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

secara singkat tentang semua hal yang berkaitan dalam pembahasan skripsi, 

sistematika pembahasan tersebut terdiri dari: 

BAB I  : Pendahuluan : Pada bab ini di bahas mengenai latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah dan juga tentang sistematika 

pembahasan. 

BAB II  : Kajian Kepustakaan : Bab ini berisi tentang penelitian 

terdahulu dan kajian teori. Pada penelitian terdahulu yang 

menjadi salah satu referensi peneliti, kemudian pada kajian 

teori di jelaskan tentang pembahasan teori. 

BAB III   : Metode Penelitian : Dalam bab ini menjelaskan tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan 

data dan yang terakhir adalah tahap-tahap penelitian. 

BAB VI :  Penyajian Data dan Analisis : Bab ini berisikan tentang 

gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, serta 

pembahasan temuan. 

BAB V  : Penutup atau Kesimpulan dan Saran : Bab ini berisi tentang 

kesimpulan yang merangkum semua pembahasan yang telah di 

uraikan pada beberapa bab sebelumnya, tentang saran-saran 

yang merekomendasikan mengacu atau bersumber dari temuan 

peneliti, pembahasan, dan kesimpulaan akhir hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti  mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan, kemudian membuat 

ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan (skripsi, tesisi, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan 

langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan 

posisi penelitian yang hendak dilakukan.
16

 

1. Pada penelitian pertama dilakukan oleh Lolyta Revi Pharamitha 

membahas mengenai efektivitas peran audit internal (studi kasus pada PT. 

Madubaru Yogyakarta) penelitian ini menggunakan metode studi kasus. 

Dalam penelitian ini terdapat satu rumusan masalah yaitu: Apakah peran 

audit internal sudah efektif?
17

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap perusahaan 

menghadapi resiko penyimpangan yang terjadi dibutuhkan satu unit kerja 

khusus yang bertugas melakukan fungsi control yang baik agar efektivitas 

peran audit internal dapat berjalan dengan efektif.  

Persamaan dengan penelitian terdahulu yakni sama-sama 

mengangkat masalah audit internal, pada PT. Madubaru Yogyakarta. Dan 

objek penelitiannya merupakan audit internal pada PT. Madubaru, 

                                                             
16

 Tim penyusun, Pedoman Penulisan, 52. 
17

 Lolyta Revi Pharamitha, 2016. Efektivitas Peran Audit Internal, (Skripsi, Yogyakarta: 

Universitas Sanata Dharma). 
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sedangkan perbedaannya adalah fokus masalah pada penelitian terdahulu 

menganalisis tentang efektivitas peran audit internal, sedangkan pada 

penelitian ini lebih fokus kepada audit internal dalam pncegahan 

kecurangan (fraud). 

2. Untuk penelitian yang dilakukan oleh Rien Nofiyarni adalah mengenai 

Keandalan efektivitas internal audit dalam pencegahan dan deteksi 

kecurangan (fraud) pada PT. Semen Padang, penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dan definisi operasional dalam penelitian ini 

terdapat tiga rumusan masalah antara lain: 

a. Bagaimana efektivitas pelaksanaan audit internal yang diterapkan 

oleh perusahaan? 

b. Bagaimana pencegahan dan deteksi kecurangan (fraud) yang 

diterapkan oleh perusahaan? 

c. Bagaimana peranan efektivitas audit internal dalam pencegahan dan 

deteksi kecurangan (fraud)?
18

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keandalan efektivitas 

internal audit dalam pencegahan dan deteksi kecurangan (fraud) sudah 

cukup memadai dan dinilai andal dalam pencegahan dan deteksi 

kecurangan (fraud) dengan struktur pengendalian internyang baik sebagai 

anti fraud controls dan deteksi kecurangan dilakukan melalui prosedur-

prosedur audit.  

                                                             
18

 Rien Nofiyarni, 2011. Keandalan Efektivitas Internal Audit dalam Pencegahan dan Deteksi 

Kecurangan (Fraud), (Skripsi, Padang: Universitas Andalas). 
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Persamaan dengan penelitian terdahulu yakni sama-sama 

membahas tentang keandalan efektivitas internal audit dalam pencegahan 

dan deteksi kecurangan (fraud), pada PT. Semen Padang. Dan objek 

penelitiannya merupakan pencegahan dan deteksi kecurangan (fraud), 

perbedaannya dengan penelitian terdahulu yaitu, penelitian ini lebih fokus 

terhadap pencegahan dan deteksi kecurangan (fraud). Sedangkan 

penelitian yang saya angkat lebih fokus pada audit internal dalam 

pencegahan kecurangan (fraud). 

3. Untuk penelitian yang dilakukan oleh Eka Putri Pertiwi adalah mengenai 

analisis pengaruh komponen keahlian internal auditor terhadap 

pendeteksian dan pencegahan kecurangan (fraud) di Inspektorat Jenderal 

Kementrian Perdagangan Republik Indonesia, penelitian ini menggunakan 

metode analisis regresi linear berganda, dalam penelitian ini terdapat dua 

rumusan masalah antara lain: 

a. Apakah komponen keahlian internal auditor yang terdiri dari 

komponen pengetahuan, ciri-ciri psikologis, kemampuan berpikir, 

strategi penentuan keputusan, analisis tugas, pengalaman, dan perilaku 

nilai etis berpengaruh secara nyata terhadap pendeteksian kecurangan 

(fraud)? 

b. Apakah komponen keahlian internal auditor yang terdiri dari 

komponen pengetahuan, ciri-ciri psikologis, kemampuan berpikir, 

strategi penentuan keputusan, analisis tugas, pengalaman, dan perilaku 
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nilai etis berpengaruh secara nyata terhadap pencegahan kecurangan 

(fraud)?
19

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seberapa besar pengaruh 

komponen keahlian internal auditor terhadap pendeteksian dan  bagaimana 

pencegahan kecurangan (fraud) di Inspektorat Jenderal Kementrian 

Perdagangan Republik Indonesia yang menggunakan metode analisis 

regresi linear dan penelitian lapangan menggunakan kuisioner, untuk 

mengambil sampel. 

 Persamaan dengan penelitian terdahulu yakni sama-sama 

mengangkat masalah tentang pendeteksian dan pencegahan kecurangan 

(fraud), perbedaan penelitian ini lebih fokus pada pencegahan kecurangan 

(fraud). 

4. Untuk penelitian yang dilakukan Nurma Zaqiyatul Ulfa adalah mengenai 

audit kinerja operasional pembiayaan murabahah di Bank Syariah Mandiri 

Kantor Area Jember. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini terdapat dua 

rumusan masalah antara lain: 

a. Bagaimana mekanisme audit operasional pembiayaan murabahah di 

BSM Kantor Area Jember? 

b. Bagaimana peran audit operasional dengan meningkatkan efektivitas 

pembiayaan murabahah di BSM Kantor Area Jember?
20

 

                                                             
19

 Eka Putri Pertiwi, Analisis Pengaruh Komponen Keahlian Internal Auditor Terhadap 

Pendekatan dan Pencegahan Kecurangan (Fraud) di Inspektorat Jenderal Kementrian  Republik 

Indonesia, 2010. ( Skripsi, Padang: Universitas Andalas). 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa audit kinerja operasional 

pembiayaan murabahah di Bank Syariah Mandiri Kantor Area Jember 

yang menggunakan metode pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

deskriptif. Persamaan dengan pnelitian terdahulu yakni sama-sama 

mengangkat masalah tentang audit, perbedaannya penelitian ini terletak 

pada objek penelitan.  

Dari keempat penelitian dapat disajikan dalam bentuk tabel 

persamaan dan perbedaan sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Persamaan Dan Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu 

No Judul Persamaan Perbedaan 

1. Efektivitas Peran Audit 

Internal (Studi kasus 

pada PT. Madubaru 

Yogyakarta). Oleh 

Lolyta Revi Pharamitha 

Tahun 2016, Universitas 

Sanata Dharma 

Yogyakarta. 

1. Analisis data 

menggunakan 

deskriptif 

2. Membahas 

tentang audit 

1. Fokus pembahasan 

yaitu terhadap hukum 

kontak, lokasi 

penelitian PT. BNI 

Indonesia, 

2. Metode yang 

digunakan yaitu studi 

kasus. 

3. Teknik pengumpulan 

data menggunakan 

kuesioner dan 

wawancara. 

2. Keandalan Evektivitas 

Internal Audit dalam 

Pencegahan dan Deteksi 

Kecurangan (Fraud) 

pada PT. Semen 

Padang. Oleh Rien 

Nofiyarni Tahun 2011, 

Universitas Andalas 

Padang. 

1. Sama-sama 

membahas 

pencegahan 

kecurangan 

(fraud) 

1. Fokus penelitian pada 

efektivitas internal 

auditor dengan 

menggunakan struktur 

pengendalian intern. 

                                                                                                                                                                       
20

 Numa Zaqiyatul Ulfa, Audit Kinerja Operasional Pembiayaan Murabahah Di Bank Syariah 

Mandiri Kantor Area Jember, 2017. (Skripsi, Jember: Institut Agama Islam Negeri). 
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No Judul Persamaan Perbedaan 

3. Analisis Pengaruh 

Komponen Keahlian 

Internal Auditor 

terhadap Pendeteksian 

dan Pencegahan 

Kecurangan (fraud) di 

Inspektorat Jenderal 

Kementrian 

Perdagangan Republik 

Indonesia. Oleh Eka 

Putri Pertiwi Tahun 

2010, Universitas Islam 

Negeri Syarif 

1. sama-sama 

membahas 

pencegahan 

kecurangan 

(fraud) 

1. Jenis penelitian 

menggunakan 

kausalitas, yakni tipe 

penelitian dengan 

karakteristik masalah 

berupa hubungan 

sebab akibat antara 

dua variabel atau 

lebih. 

2. Teknik pengumpulan 

data menggunakan 

instrumen berupa 

kuesioner. 

4. Audit Kinerja 

Operasional 

Pembiayaan Murabahah 

Di Bank Syariah 

Mandiri Kantor Area 

Jember. Oleh Nurma 

Zaqiyatul Ulfa Tahun 

2017, Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) 

Jember. 

1. Sama-sama 

membahas 

tentang audit. 

2. Metode 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dan 

jenis penelitian 

deskriptif. 

3. Subyek 

penelitian 

menggunakan 

purposive 

sampling. 

1. Keabsahan data 

menggunakan 

perpanjangan 

pengamatan. 

 Sumber:  data diolah 

 Dari keterangan penelitian terdahulu tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa yang diteliti adalah peranan audit internal dalam 

pencegahan kecurangan (fraud). Dan kesamaan lainnya yaitu sama-sama 

membahas mengenai audit internal dalam pencegahan kecurangan (fraud). 

Perbedaannya terletak pada tempat penelitiannya.  
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B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas 

dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam 

mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, posisi 

teori dalam penelitian kualitatif diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk 

diuji. 

1. Audit Internal 

a. Pengertian Audit Internal 

Audit Internal adalah suatu penilaian yang independen dalam 

suatu departemen, yang memberikan jasa kepada manajemen, dengan 

mengukur dan menilai efektivitas sistem pengendalian intern. 

b. Trend dan Arah Perkembangan Pemeriksaan Intern 

1. Accounting-Oriented Internal Auditing 

Beberapa internal auditor tetap memberi perhatian terutama  

pada fungsi pengesahan (attest functions) mereka kebanyakan 

terutama memberi perhatian pada verifikasi transaksi keuangan. 

Mereka memeriksa akuntabilitas perkiraan-perkiraan dan laporan 

akutansi. Dalam organisasi mereka, mereka melakukan  suatu bentuk 

“internal auditing” yang telah ada berabad-abad.  Inilah bentuk 

“internal auditing” yang diminta manajemen  puncak. Manajer 

senior dan direksi mungkin terasa senang melihat suatu mata yang 
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tajam difokuskan pada transaksi akutansi, untuk membuat  

ketidakberesan dalam keuangan lebih sulit dan sekaligus  dapat 

mengurangi biaya audit eksternal. Mereka melihat “internal 

auditing”  sebagai  tandingan (adversary) terhadap audite. Seorang 

eksekutif pernah berkata audit  akan menyakitkan (audit must hurt). 

Hal ini secara efektif menghalangi setiap kemitraan dalam 

pemecahan masalah (problem-solving pertnership) antara internal 

auditor dan audit. 

2. Operational auditing 

Internal auditor yang lain merasa adanya suatu kewajiban 

tambahan. Mereka melihat tujuan yang berbeda bagi “financial atau 

operational auditing”. 

Banyak internal auditor perusahaan sekarang  ini, (baik 

publik maupun swasta) melihat “internal auditing” sebagai suatu 

disiplin yang berkembang tidak hanya berhubungan dengan transaksi 

akutansi. Pandangan ini telah mendapat dukungan dari manajemen 

senior. Internal auditor harus memberi perhatian bukan dengan 

“what was”, akan tetapi terhadap “what can” dan “ what should 

be”. Mereka harus memikirkan kebijakan, prosedur, biaya, dan laba 

atau semua pandangan dari manajemen. Financial auditor, baik 

internal atau external, meninjau transaksi keuangan dan 

merekomendasikan tindakan korektif berdasarkan temuan faktual. 

Sedangkan internal auditor yang moderen harus mengantisipasi 
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masalah, menvisualisasikan perbaikan, dan mengusulkan tindakan 

preventif. Inilah yang merupakan suatu audit yang komprehensif dari 

semua operasi suatu organisasi. 

3. Management Oriented Auditing 

Perluasan dari operational auditing adalah apa yang kita 

sebut sebagai “management-oriented auditing”. Istilah ini 

digunakan dalam arti luas untuk memasukkan baik manajer maupun 

anggota direksi dari keseluruhan organisasi. Filosofi yang 

melatarbelakangi orientasi manajemen adalah karena internal auditor 

menerapkan prinsip manajemen ilmiah dan mereka melakukan 

“operasional, comprehensive internal audit” yang moderen. Auditor 

demikian melakukan peninjauan operasi, identifikasi 

defisiensi/kekurangan dan mengusulkan tindakan korektif.  Mereka 

juga mengidentifikasi setiap prinsip-prinsip manajemen dan 

administrasi usaha yang baik yang telah dilanggar. Mereka 

membantu memperbaiki manajemennya sendiri. “Management-

Oriented Auditing” tidak terbatas pada eksplorasi penyebab 

defisiensi. Ia digunakan dimana saja manajer dan direksi 

memerlukan jasa khusus dari internal auditor yang mempunyai 

kompetensi, antara lain: 

1) Menguji dasar untuk keputusan jangka panjang 

2) Menilai usulan akuisisi manajemen 
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3) Menilai efektivitas sistem, kebijakan dan prosedur perusahaan 

secara keseluruhan. 

Ini hanya merupakan sedikit manfaat dari “management-

oriented auditing”. Bidang pekerjaannya adalah tidak terbatas. di 

mana konsultasi manajemen dibutuhkan. “management-oriented 

auditor” dapat memberikan jasa yang bermanfaat. akan tetapi,  audit 

demikian memerlukan auditor yang profesional. Mereka harus secara 

baik mengerti fungsi dan prinsip-prinsip manajemen. Mereka harus 

berpengalaman dalam praktek usaha yang baik. Mereka harus dapat 

berurusan secara kompeten dan penuh kepercayaan diri dengan 

manajer senior dan anggota dewan direksi. Akhirnya, dan yang 

paling penting, mereka adalah “minister of change”, walaupun 

banyak orang tidak menyukai perubahan, sebab itu, pada saat 

mereka memperkenalkannya dengan halus, tidak menonjolkan 

keilmuwannya. mereka harus menyampaikan dan membawa 

semangat membantu, bukan kritikan. 

4. Participative Internal Auditing 

Bentuk “internal auditing” yang lain yang sedang banyak 

dipraktekkan adalah “participative-internal auditing”. Ia membawa 

audit ke dalam proses audit sebagai bagian dari usaha bersama (part 

of cooperative venture). Bentuk internal audit ini mempunyai 

hubungan harmonis dengan audit. Ia berarti menggunakan staf 

manajemen mengumpulkan informasi dan mengkontribusi kepada 
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audit.  Sudah barang tentu, keputusan akhir adalah di tangan internal 

auditor. Laporan audit ditulis dan ditandatangani  oleh internal 

auditor. Auditor  bagaimanapun juga, melakukan banyak hal dalam 

pengumpulan fakta  dan konsultasi selama audit. Dalam proses audit, 

audit mengamati kondisi  yang menjamin tindakan korektif dengan 

hubungan partisipatif (partership relationship). Mereka biasanya 

memulai tindakan segera mengkin apabila diperlukan. 

Pendekatan ini adalah efektif, terutama dalam segi biaya. 

Dalam audit yang lokasinya di luar kota, biasanya setiap hari 

menghabiskan biaya yang mahal karena biaya perjalanan dan biaya 

per diem. Pada suatu kasus internal auditor menyadari, bahwa survai 

pendahuluan  dari operasi memakan banyak waktu. Survai 

pendahuluan memerlukan familiarisasi operasi, suatu pemahaman 

prosedur, arus kerja, dan peraturan, demikian juga pengumpulan 

informasi statistik. Untuk mengurangi waktu yang diperlukan untuk 

melakukan fungsi ini, internal auditor mengirim terlebih dahulu 

suatu daftar pertanyaan yang terinci yang memberikan semua 

informasi yang biasanya dikumpulkan sedikit demi sedikit oleh 

auditor sendiri. sebab itu, apabila internal auditor melakukan hal 

demikian, banyak porsi pengumpulan data dan survai telah 

diselesaikan. Jawaban atas pertanyaan yang telah dituliskan, 

dokumen telah dikumpulkan dan prosedur serta peraturan telah 

diakumulasi. Internal auditor mengerti secara penuh kebutuhan 
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mereka dalam pengujian yang idependen. Internal auditor 

mempunyai hak untuk menguji  dan membuktikan semua 

representasi laporan yang dibuat. Dalam banyak kasus, 

bagaimanapun juga, audit secara tepat waktu telah mengoreksi 

kekuranngan yang dapat mereka lihat, untuk tindakan koreksi 

demikian, audit diberi kredit penuh dalam laporan audit. 

Sudah jelas dalam audit kas atau transaksi yang sama,  audit 

yang partisipatif harus ditangani secara hati-hati akan tetapi dalam 

audit operasi di luar  akutansi dan aktivitas keuangan, metode 

partisipasi  dapat sangat bemanfaat. Mereka tidak hanya menghemat 

waktu, mereka juga memberikan pelajaran dalam penilaian diri 

untuk staf audit. Bagaimanapun juga, apabila audit tidak menyadari 

sesuatu yang mereka seharusnya  mengetahui, “Participative Audit” 

dapat merupakan alat pelatihan yang sangat baik (excellent training) 

bagi  mereka.
21

 

2. Audit Eksternal 

Audit  eksternal adalah audit terpisah dari perusahaan yang disewa 

oleh perusahaan untuk memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan 

yang disusun telah mengikuti prinsip-prinsip akutansi yang berlaku 

umum.
22

  

Secara prinsip, auditor eksternal harus ditunjuk dalam rapat umum 

pemegang saham dari calon yang diajukan oleh dewan komisaris 
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 Amin Widjaja Tunggal, Pemeriksaan Kecurangan (fraud auditing), (Jakarta: Rineka Cipta, 

1992), 5-6. 
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 www.materiakuntansi. (11 November 2017 pukul 08.00). 
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berdasarkan usulan komite audit. Audit ekternal tersebut harus bebas dari 

pengaruh Dewan Komisaris, Dewan Direksi, dan stakeholder. Bank harus 

menyediakan bagi auditor eksternal semua catatan akutansi dan data 

penunjang yang diperlukan sehingga memungkinkan auditor eksternal 

memberikan pendapatnya tentang kewajaran, ketaat-azasan dan kesesuaian 

laporan keuangan Bank dengan standar akutansi keuangan indonesia. Para 

auditor eksternal harus memberitahu Bank melalui komite audit mengenai 

kejadian dalam perusahaan yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-

undang yang berlaku.
23

  

3. Fraud 

a. Pengertian  Fraud 

Fraud (kecurangan) merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

secara sengaja untuk tujuan pribadi atau kelompok, dimana tindakan 

yang disengaja tersebut telah menyebabkan kerugian bagi pihak tertentu 

atau institusi tertentu. Dalam kata fraud itu sendiri dapat diartikan 

dengan berbagai makna yang terkandung di dalamnya seperti: 

1. Kecurangan 

2. Kebohongan 

3. Penipuan 

4. Kejahatan 

5. Penggelapan barang-barang 

6. Manipulasi data-data 

                                                             
23

 Ferry N Idroes dan Sugiarto, Manajemen Risiko Perbankan, ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 

176. 
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7. Rekayasa informasi 

8. Mengubah opini publik dengan pemutarbalikan fakta yang ada 

9. Menghilangkan barang bukti secara sengaja
24

 

b. Faktor penyebab/ pendorong  fraud 

1. Insentif/ Tekanan. Manajemen atau pegawai lain merasakan insentif 

atau tekanan untuk melakukan kecurangan. 

2. Kesempatan. Situasi yang membuka kesempatan bagi manajemen 

atau pegawai untuk melakukan kecurangan. 

3. Sikap/ Rasionalisasi. Ada sikap, karakter, atau serangkaian nilai-nilai 

etis yang membolehkan manajemen atau pegawai untuk melakukan 

tindakan yang tidak jujur, atau mereka berada dalam lingkungan 

yang cukup menekan yang membuat mereka merasionalisasi 

tindakan yang tidak jujur.
25

 

c. Bentuk-bentuk Fraud 

Kecurangan pada prinsipnya mempunyai banyak sekali 

bentuknya. Perkembangan fraud adalah sejalan dengan semakin 

banyaknya aktivitas kehidupan. Bahwa tindakan fraud telah memasuki 

berbagai sektor baik private sektor maupun dalam ruang lingkup 

aktivitas pemerintahan. Untuk mencegah timbulnya kecurangan maka 

jalan yang terbaik adalah dengan memahami apa saja bentuk-bentuk 

kecurangan itu yaitu:  
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 Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus, dan Solusi, (Bandung: Al Fabeta, 2014), 135. 
25

 Alvin A. Arens, Auditing dan Jasa Asurance Pendekatan Terintegrasi (Jakarta: PT. Gelora 

Aksara Pratama, 2008) 432. 
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1. Intentional error 

Kekeliruan bisa disengaja dengan tujuan untuk 

menguntungkan diri sendiri dalam bentuk window dressing 

(merekayasa laporan keuangan supaya terlihat lebih baik agar lebih 

mudah mendapat kredit dari bank) dan chek kiting (saldo rekening 

bank ditampilkan lebih besar sehingga rasio lancar terlihat lebih 

baik). 

2. Unintentional error 

Kecurangan yang terjadi secara tidak sengaja (kesalahan 

manusiawi), misalnya salah menjumlah atau penerapan standar 

akutansi yang salah karena ketidaktahuan. 

3. Collusion 

Kecurangan yang dilakukan oleh lebih dari satu orang dengan 

cara bekerja sama dengan tujuan untuk menguntungkan orang-orang 

tersebut, biasanya merugikan perusahaan atau pihak ketiga. 

Misalnya, di suatu perusahaan terjadi kolusi antara bagian 

pembelian, bagian gudang, bagian keuangan, dan pemasok dalam 

pembelian bahan atau barang. Kolusi merupakan bentuk kecurangan 

yang sulit dideteksi, walaupun pengendalian intern perusahaan 

cukup baik. Salah satu cara pencegahan yang banyak digunakan 

adalah dilarangnya pegawai yang mempunyai hubungan keluarga 

(suami-istri, adik-kakak) untuk bekerja di perusahaan yang sama. 
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4. Intentional misrepsentation 

Memberi saran bahwa sesuatu itu benar, padahal itu salah, 

oleh seseorang yang mengetahui bahwa itu salah. 

5. False promisess 

Sesuatu janji yang diberikan tanpa keinginan untuk 

memenuhi janji tersebut. 

6. Employee fraud 

Kecurangan yang dilakukan pegawai untuk mennguntungkan 

dirinya sendiri. Hal ini banyak kita jumpai dalam kehidupan sehari-

hari, mulai dari office boy  yang memainkan bon pembelian makanan 

sampai pegawai yang memasukkan pengeluaran pribadi untuk 

keluarganya sebagai biaya perusahaan. 

7. Management fraud 

Kecurangan yang dilakukan oleh manajemen sehingga 

merugikan pihak lain, termasuk pemerintah. Misalnya manipulasi 

pajak, manipulasi kredit bank, kontraktor yang menggunakan cost 

plus fee. 

8. Organized crime 

Kejahatan yang terorganisasi, misalnya pemalsuan kartu 

kredit, pengiriman barang melebihi atau kurang dari yang seharusnya 

dimana si pelaksana akan mendapat bagian 10%. 
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9. Computer crime 

Kejahatan dengan memanfaatkan teknologi komputer, 

sehingga si pelaku bisa mentransfer dana dari rekening orang lain ke 

rekeningnya sendiri. 

10. White collar crime 

Kejahatan yang dilakukan orang-orang berdasi (kalangan 

atas), misalnya mafia tanah, paksaan secara halus untuk manager, 

dan lain-lain.
26

 

d. Pencegahan Fraud 

1. Menerapkan pengendalian intern yang baik untuk mencegah dan 

mendeteksi fraud. 

2. Mencegah terjadinya kolusi. Sesuai hasil survei fraud banyak 

dilakukan oleh individu namun fraud yang dilakukan dengan kolusi 

membawa kerugian jauh lebih besar, maka dari itu untuk mencegah 

terjadinya fraud, harus dicegah terjadinya kolusi. Perlu teliti apakah 

transparansi (unsur tata kelola yang baik) dan pengendalian intern 

telah memadai untuk mencegah kolusi sebagai bibit korupsi. 

3. Mendorong pihak ketiga (pemasok dan pelanggan) agar mematuhi 

kebijakan perusahaan termasuk yang terkait dengan hubungan bisnis 

yang bebas korupsi, kolusi, nepotisme. 

4. Memantau dan mengenal pegawai khususnya perilaku yang 

menyimpang sehingga dapat lebih dini membina pegawai tersebut. 
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5. Sistem pelaporan atau pengaduan dugaan fraud. 

6. Hukuman. Ketakutan pelaku dan pelaku potensial akan hukuman 

yang jelas dan tegas menghalangi terjadinya perbuatan tidak jujur 

dan fraud. Hukuman (sanksi) dapat dibagi tingkatannya mulai dari 

pemutusan hubungan kerja sampai dengan penyerahan kasusnya ke 

penegak hukum. Namun hukuman tersebut harus dilakukan segera 

dan konsisten. 

7. Proactive fraud auditing.  

Tahapan proactive fraud auditing yang baik adalah sebagai 

berikut: 

a. Identifikasi risk exposures. Auditor, khususnya auditor intern, 

dalam menyusun rencana audit tahunan dan premilinary audit 

(audit pendahuluan atau persiapan audit) memasukkan titik-titik 

yang terpapar risiko ke dalam pendekatan auditnya yang 

berbasis risiko (risk-based audit). Titik yang berisiko lebih 

tinggi mendapat prioritas lebih tinggi untuk diaudit. 

b. Identifikai gejala fraud untuk setiap exposure. Dalam menyusun 

pendekatan audit berbasis risiko, auditor, khususnya auditor 

intern, seharusnya memasukkan titik-titik yang terpapar risiko 

fraud ke prioritas audit. 

c. Program audit harus secara proaktif mencari gejala dan 

exposures. Setelah rencana audit tahunan dan premilinary audit 

telah memasukkan area yang berisiko fraud pada pendekatan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

28 

 

audit berbasis risiko, maka auditor yang ditugaskan wajib 

menyusun dengan cermat program audit yang baik yang dapat 

mendeteksi dan menelusuri serta indera dan perasaan mengenali 

fraud diuji. Seringkali terungkap karena ketidakmampuan 

auditor mendeteksi gejala fraud. 

d. Melakukan pendekatan audit investigatif pada gejala fraud yang 

teridentifiksai. 
27

 

e. Pendeteksian Fraud 

Deteksi fraud adalah suatu tindakan untuk mengetahui bahwa 

fraud terjadi, siapa pelaku, siapa korbannya, dan apa penyebabnya. 

Kunci pendeteksian fraud adalah untuk dapat melihat adanya kesalahan 

dan ketidakberesan.
28

 

Pendektesian fraud dilakukan dengan mengidentifikasi tanda-

tanda atau gejala terjadinya fraud, seperti perubahan pola hidup atau 

perilaku seseorang banyaknya keluhan dari customer atau pegawai 

lainnya, dan adanya pencatatan atau dokumentasi yang mencurigakan. 

Tanda-tanda ini biasa disebut dengan Red Flag (fraud indicator). 

Meskipun dengan munculnya red flag tersebut tidak selalu 

mengindikasikan adanya fraud, namun setiap fraud selalu diikuti 

dengan adanya red flag, karenanya red flag merupakan peringatan dini 

terhadap fraud. 
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Secara umum ada dua teknik pendeteksian fraud, yaitu 

pendeteksian fraud dengan critical point auditing yang dilakukan 

dengan analisis trend dan pengujian khusus, dan pendektesian fraud 

dengan job sensitivity analisis (analisis kepekaan) yang dilakukan 

dengan mengidentifkasi posisi pekerjaan yang rawan kecurangan dan 

dengan memprtimbangkan karakter pribadi.
29

 Pendeteksian fraud 

dengan teknik critical point auditing adalah teknik pendeteksian fraud 

melalui audit terhadap laporan keuangan (catatan akuntansi) yang 

mengarah pada indikasi adanya gejala fraud yang kemudian mengarah 

penyelidikan yang lebih lanjut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

Pada bagian ini akan diuraikan secara umum mengenai berbagai 

persoalan tentang metodologi penelitian. Uraian berkaitan dari mana data 

diperoleh, bagaimana memperoleh data, prosedur dan teknik apa yang dipilih, 

dan bagaimana pengolahan data yang dilakukan untuk kesimpulan penelitian 

A.  Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Dalam hal ini, peneliti lebih mengacu pada yang mensintesiskan 

apa yang dimaksud dengan pendekatan kulalitatif yaitu penelitian yang 

bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek 

penelitian misalnya perilaku, presepsi, motivasi tindakan, secara holistic, 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode 

alamiah.
30

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode 

deskriptif ini adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. 

Penelitian deskripsi mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, 

serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, 

termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, dan proses-
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Posdakarya, 2007), 
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proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu 

fenomena.
31

 

B. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian merupakan lokasi yang menjadi tempat kegiatan 

penelitian untuk mendapatkan dan mengumpulkan berbagai data-data yang 

mendukung terhadap proses penelitian.  Penelitian ini  dilaksanakan di 

kantor cabang pembantu  PT. BNI Syariah Jember yang berlokasi di Jl. A. 

Yani 39 Kel. Kepatihan Kec. Kaliwates  Kab. Jember, Jawa Timur. Alasan  

peneliti memilih lokasi tersebut karena di BNI Syariah Kantor Cabang 

Jember  tersebut pernah terjadi kecurangan. Serta lokasi perusahaan 

tersebut letaknya yang strategis dan  merupakan kantor cabang untuk 

wilayah kabupaten Jember, dan termasuk Bank Syariah yang baru yang 

ada di wilayah Jember untuk dilakukannya penelitian dan mendukung 

pelaksanaan penelitian lebih dalam.   

C. Subyek Penelitian 

Peneliti ini menggunakan teknik  purposive yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini 

misalnya dengan memilih informan yang dipandang dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan dalam penelitian.
32

   Hal 

ini dapat dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data yang sesuai dan 

terarah sekaligus dapat mewakili keseluruhan subyek dalam penelitian.  
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Adapun subjek peneliti yang akan dilaksanakan ini adalah: 

a. Nur Yunita Purnamasari: Branch Internal Controler (BIC). 

b. Danil Agung:  Back Office Head. 

c. Debby Roudra Kusumawardhani:  Operational Asisten 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data.
33

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini lebih banyak 

menggunakan teknik wawancara atau interview, Observasi dan 

dokumentasi. Untuk itu, sesuai dengan jenis, ciri-ciri dan sumber data, 

maka pengumpulan data dalam penelitian inipun terdiri atas teknik 

pengumpulan data dengan: 

a. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data serta memperoleh 

informasi dengan melakukan pengamatan langsung dengan sistematika 

terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.
34

 Dalam hal ini peneliti 

menggunakan observasi non partisipatif, dimana peneliti tidak terlibat 

secara langsung dan hanya sebagai pengamat independen. Adapun yang 

akan diamati oleh peneliti meliputi:  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif  (Bandung: CV Alfabeta, 2014), 

224. 
34

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teoritik (Jakarta : PT Rineka Cipta, 

2006), 128. 
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1. lokasi BNI Syariah Kantor Cabang Jember,  

2. Situasi dan kondisi BNI Syariah Kantor Cabang Jember. 

b. Wawancara 

Teknik wawancara adalah pengambilan data dengan cara 

menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau 

responden. Caranya adalah bercakap-cakap dengan tatap muka.
35

 

Metode wawancara yang digunakan adalah bentuk semi strukture. 

Dalam hal ini pewawancara (interviewer) menanyakan sejumlah 

pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu-persatu diperdalam 

dengan menggali keterangan lebih lanjut. Dengan demikian jawaban 

yang diperoleh meliputi semua variabel, dengan keterangan yang 

lengkap dan mendalam.
36

 Adapun wawancara yang akan dilakukan 

peneliti yaitu: 

1. Mengenai sejarah berdirinya BNI Syariah Kantor Cabang Jember, 

dan struktur organisasi. 

2. Mengenai bagaimana peranan audit internal dalam pencegahan 

kecurangan (fraud). 

3. Mengenai bagaimana pengendalian internal dalam pencegahan 

kecurangan (fraud). 

c.  Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif  dapat 

dilakukan dengan dengan teknik dokumentasi, yaitu studi literatur dan 
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 Arifuddin, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), 131. 
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dokumenter. Teknik dokumenter adalah teknik pengumpulan data dan 

informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti.
37

 

Adapun yang akan di dokumentasikan adalah: 

a) Sejarah berdirinya BNI Syariah Kantor Cabang Jember 

b) Visi dan Misi BNI Syariah Kantor Cabang Jember 

c) Data-data BNI Syariah Kantor Cabang Jember: data keanggotaan, 

dan data kepengurusan. 

E. Analisis Data 

Peneliti menggunakan analisis data dengan model Miles dan 

Huberman, yaitu analisis data dilakukan secara interaktif dan terus 

menerus sampai tuntas, hingga datanya jenuh. Tahapan-tahapan analisis 

data yang digunakan peneliti adalah sebagaimana tahapan-tahapan yang 

dikemukakan Miles dan Huberman, yaitu sebagai berikut.
38

 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, perhatian 

pada penyederhanaan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari 

catatan terttulis di lapangan. Setelah memperoleh data secara 

keseluruhan maka peneliti segera melakukan pemilihan data dari 

catatan tertulis yang data yang diperoleh dari lapangan, dan pemilihan 

data tersebut harus berlangsung secara terus menerus selama penelitian 

kualitatif  berlangsung.   
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 Suharsimi Arikunto, Pendekatan Teoritik (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 227. 
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 Ibid, 246-253. 
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b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah mereduksi data, kemudian peneliti dapat menyajikan 

data dengan lebih mudah. Penyaian data kualitatif dengan uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks naratif. Memahami data akan lebih mudah setelah 

adanya display data, sehingga merencanakan kerja selanjutnya bisa 

lebih cepat. 

c. Conclusion Drawing/Verification 

Dalam tahap ini adalah tahap terakhir, yakni tahap pengambilan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang sudah diperoleh akan di 

verifikasi dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten dan apabila 

terbukti maka kesimpulan adalah kesimpulan yang kredibel. 

F. Keabsahan Data 

Pada penelitian ini penelitian menguji keabsahan data yang 

diperoleh dengan menggunakan teknik triagulasi sumber. Tentang 

triagulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data memanfaatkan 

sesuatu yang lain, diluar dari itu untuk keperluan pengecekan dan 

perbandingan terhadap data itu. 

Hal ini dapat dicapai dengan jalan sebagai berikut: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data dari hasil  

wawancara. 
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b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan yang 

dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian  

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan persepektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.
39

 

Dalam hal ini, data yang diperoleh dari hasil wawancara dari 

pimpinan di bandingkan dengan karyawan bagian yang lain untuk 

mengecek keabsahan data tersebut. 

G. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Penentuan serta hanya dibutuhkan merupakan pedoman yang harus 

selamanya pelaksanaan yang ditetapkan terlebih dahulu. Dalam penelitian 

ini ada tiga tahapan yang ditempuh peneliti yaitu: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap persiapan banyak hal yang telah dilakukan adalah mencari 

permasalahan dan mencari refrensi terkait. Penelitian mencoba 

mengangkat permasalahan dengan mencantumkan judul “Peranan 

Audit Internal dalam Pencegahan Kecurangan (fraud)” meliputi: 

a. Menentukan lokasi penelitian. 

b. Menyusun proposal penelitian. 
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 Moleong, Kualitatif, 330-331. 
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c. Mengurus surat izin. 

2. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

Pada saat memasuki objek penelitian peneliti sudah 

mendapatkan izin penelitian, peneliti langsung mulai mengumpulkan 

data dengan wawancara untuk meminta data yang berkaitan dengan 

lembaga. 

3. Tahap Penyusunan Laporan 

Setelah semua data hasil penelitian selesai dianalisis, 

kemudian peneliti melanjutkan dengan menyusun laporan 

penelitian. Laporan tersebut diserahkan kepada dosen pembimbing 

untuk diteliti kembali kebenarannya dan direvisi jika ada kesalahan 

dan kekurangan.  

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

38 

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah BNI Syariah Cabang Jember 

Krisis moneter 1997 membuktikan ketangguhan sistem perbankan 

syariah. Prinsip Syariah dengan tiga pilarnya yaitu: adil, transparan dan 

maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem 

perbankan yang lebih adil. Disamping itu nasabah juga dapat menikmati 

layanan syariah di kantor cabang BNI Konvensional dengan lebih kurang 

1500 outlet yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksaan 

operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan 

terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang 

saat ini diketuai oleh KH. Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah 

melalui pengujian DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah. 

Selain adanya demand dari masyarakat terhadap perbankan syariah, 

untuk mewujudkan visinya (yang lama) menjadi “ Universal Banking ”, 

BNI Syariah membuka layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip 

syariah dengan konsep dual system banking, yaitu menyediakan pelayanan 

perbankan umum dengan perbankan syariah sekaligus, hal ini sesuai 

dengan UU No. 10 Tahun 1998 yang memungkinan perbankan umum 

untuk membuka layanan syariah. 
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Diawali dengan pembentukan tim Bank Syariah di tahun 1999, Bank 

Indonesia kemudian mengeluarkan ijin prinsip dan usaha untuk beroperasi 

unit usaha syariah BNI Syariah sebagai berikut: 

a. Tepatnya pada tanggal 29 April tahun 2000 BNI Syariah membuka 

lima kantor Cabang Syariah sekaligus di kota-kota potensial, yaitu: 

Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara, dan Banjarmasin. 

b. Tahun 2001 BNI Syariah kembali membuka lima kantor cabang 

syariah yang difokuskan di kota-kota di Indonesia, yaitu: Jakarta: 

(membuka dua cabang), Bandung, Makasar, dan Padang. 

c. Seiring dengan perkembangan bisnis dan banyaknya permintaan 

masyarakat untuk layanan Perbankan Syariah, tahun 2002 lalu BNI 

Syariah membuka dua kantor cabang syariah baru Medan dan 

Palembang. 

d. Diawal tahun 2003, dengan pertimbangan bisnis yang semakin 

meningkat sehingga untuk meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat, BNI Syariah melakukan relokasi Kantor Cabang Syariah 

di Jepara ke Semarang, sedangkan untuk melayani masyarakat Jepara, 

BNI Syariah membuka Kantor Cabang Pembantu Syariah Jepara. 

e. Pada bulan Agustus dan September 2004, BNI Syariah Prima di 

Jakarta dan Surabaya, pelayanan ini diperuntukan untuk individu yang 

lebih personal dalam usaha yang nyaman. 

f. Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 kantor cabang, 

161 kantor cabang pembantu, 17 kantor kas, 22 mobil layanan gerak 
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dan 20 Payment Point. BNI Syariah terdaftar dan diawasi oleh otoritas 

jasa keuangan. 

Berdasarkan keputusan gubernur Bank Indonesia nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin 

usaha kepada PT Bank BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah 

(BUS). Realisasi waktu pemisahan (Spin Off)  bulan Juni 2010 tidak 

terlepas dari faktor external berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu 

dengan diterbitkannya UU No 21 tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah. Disamping itu, komitmen pemerintah terhadap pengembangan 

perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan 

produk perbankan syariah juga semakin meningkat.
40

 

PT. Bank BNI Syariah Cabang Jember berdiri  pada tanggal 25 

desember 2008 yang dipimpin oleh Bapak Muhammad Muttakin yang 

mana PT Bank BNI Syariah Cabang Jember telah memiliki satu kantor 

cabang pembantu dan tiga Kantor Cabang Mikro secara operasional 

PT. Bank BNI Syariah Cabang Jember tetap memperhatikan kepatuhan 

terhadap aspek syariah. PT. Bank BNI Syariah Cabang Jember, 

merupakan perbankan yang sedang berkembang pada saat ini hususnya 

dalam hal pembiayaan, yang saat ini oleh Bapak Mansyur. 

2. Visi dan Misi 

Adapun BNI Syariah Cabang Jember memiliki Visi dan Misi dalam 

menjalankan kegiatannya yaitu: 
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a. Visi 

Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan 

dan kinerja. 

b. Misi 

1) Memberikan kontribusi yang positif terhadap masyarakat dan 

peduli terhadap kelestarian lingkungan. 

2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 

perbankan syariah. 

3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 

4) Menciptakan Wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai dan prestasi bagi pegawai 

sebagai perwujudan ibadah. 

5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
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3. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi BNI Syariah Kantor Cabang Jember  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 

Sumber:  Data dari dokomun 
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Deskripsi Jabatan: 

a. Branch manager atau pimpinan cabang berperan dalam pengambilan 

seluruh keputusan di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember dan 

memimpin segala jalannya kegiatan di dalam bank. 

b. Branch internal controler berperan mengkordinasikan dan 

mendelegasikan tugas pengawasan prosedur operasional, dan manajemen 

resiko serta membuat laporan pengawasan prosedur. 

c. Recorvery remidial berperan melakukan kolection kepada nasabah, 

memproses usulan penyelamatan nasabah serta memproses usulan hapus 

buku nasabah pembiayaan. 

d. Operational manager atau pimpinan operasional berperan memimpin dan 

memutuskan setiap jalannya usaha dalam kegiatan operasional bank. 

e. SME Financing unit atau bagian pembiayaan berperan memasarkan 

produk pembiayaan produktif ritel, memproses permohonan pembiayaan 

produktif ritel, melakukan penilaian jaminan nasabah terkait proses 

permohonan pembiayaan produktif ritel, mengelola pemantauan, 

melakukan collection dan memproses usulan pembiayaan produktif ritel 

dengan kategori kolektabilitas, serta memproses pengalihan pengelolaan 

nasabah pembiayaan produktif kepada Recovery dan Remidial head sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

f. Customer servise berperan melakukan pemasaran dana konsumer kepada 

nasabah, memproses pembukaan dan penutupan rekening giro atau 

tabungan deposito, memproses permohonan gadai atau kepemilikan emas. 

43 
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g. Operasional Unit atau bagian operasional berperan mengelola proses 

administrasi pembiayaan (akad, pengikatan, SKP, Ceklist, asuransi, 

dokumen, dan lain-lain), memproses transaksi pencairan angsuran dan 

pelunasan, mengelola rekening pembiayaan termasuk perubahan data 

rekening dan jaminan, mengelola penyimpanan dokumen pembiayaan dan 

dokumen jaminan pembiayaan serta mengelola laporan kepada regulator 

terkait data debitur dan mengelola hubungan dengan notaris, selain itu juga 

melakukan pembukuan transaksi cabang, meproses pembukaan bank 

garansi dan LC. 

h. General Affair unit atau bagian umum berperan mengelola laporan 

keuangan dan kebenaran pembukuan transaksi-transaksi cabang, 

mengelola administrasi data-data kepegawaian cabang, mengelola urusan 

pengadaan cabang dan urusan umum lainnya, mengelola kepegawaian 

penunjang (satuan pengamatan, sopir, pelayan, jaga malam), dan lain lain. 

i. Consumer sales unit atau bagian pemasaran berperan memasarkan produk 

dana jasa konsumer dan institusi/ kerjasama lembaga, memasarkan produk 

pembiayaan consumer, mempross verifikasi awal permohonan pembiayaan 

cosumer dan memproses pembiayaan talangan haji. 

j. Consumer processing unit atau bagian pemrosesan berperan melakukan 

verifikasi data dan kelengkapan dokumen permohonan pembiayaan 

konsumer, memproses permohonan pembiayaan konsumer melalui 

aplikasi proses pembiayaan dan mengelola validitas datana, selian itu juga 

mengajukan keputusan atas pembiayaan konsumer yang telah diproses 
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melakukan pemeriksaan data sistem informasi debitur untuk pembiayaan 

produktif dan konsumtif. 

4. Ruang lingkup kegiatan atau usaha dari instansi perusahaan 

Sistem ekonomi Islam akan menjadi dasar beroperasinya Bank Syariah 

yang paling menonjol adalah tidak mengenal konsep bungan uang dan tidak 

kalah pentingnya untuk tujuan komersil, Islam tidak mengenal peminjaman 

uang tetapi lebih kepada kemitraan atau kerjasama (mudharabah dan 

musyarakah) dengan prinsip bagi hasil, sedang peminjaman uang hanya 

dimungkinkan untuk tujuan sosial tanpa adanya imbalan apapun. 

Sistem perbankan syariah adalah sistem perbankan yang menerapkan 

prinsip bagi hasil yang saling menguntungkan bagi bank dan nasabah. 

Sistem perbankan syariah yang diterapkan oleh PT. Bank BNI Syariah 

Cabang Jember yang di dalam pelaksanaannya berdasarkan atau 

berlandaskan syariah (hukum) Islam, menonjolkan aspek keadilan dan 

kejujuran dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-

nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam memproduksi dan menghindari 

kegiatan spekulatif dan berbagai transaksi keuangan. Lebih jauh lagi, 

manfaatnya akan tetapi dapat membawa kesejahteraan semua kalangan 

masyarakat (rahmatan lil alamin). 

Di dalam menjalankan operasinya, PT. Bank BNI Syariah Cabang 

Jember memiliki fungsi antara lain: 

a. Sebagai penerima amanah untuk melakukan investasi atas dana-dana 

yang dipercayakan oleh pemegang rekening investasi atau deposan 
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atas dasar prinsip bagi hasil sesuai dengan ketntuan syariah dan 

kebijakan investasi bank. 

b. Sebagai pengelola investasi atas dana yang memiliki oleh pemilik dana 

(shohibul maal) sesuai dengan arahan investasi yang dikehendaki oleh 

pemilik dana (dalam hal ini bank bertindak sebagai manajer investasi). 

c. Sebagai penyedia jasa lalulintas pembayaran dan jasa-jasa lainnya 

sesuai dengan prinsip syariah. 

1. Mekanisme Operasional PT. Bank BNI Syariah Cabang Jember 

Adapun mekanisme operasional PT. Bank BNI Syariah Cabang Jember 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah adalah sebagai berikut: 

a. Mekanisme penghimpun dana 

1) Prinsip bagi hasil (mudharabah) 

2) Prinsip simpanan atau titipan (wadiah) 

b. Mekanisme penyaluran dana 

1) Prinsip bagi hasil (mudharabah dan musyarakah) 

2) Prinsip jual beli (ba’i al-mudharabah) 

3) Prinsip sewa (ijarah) 

c. Jasa layanan 

1) Al- wakalah (deputyship) 

2) Kafalah (gauranty) 

3) Al- qordh (soft and benevolet loan) 
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2. Produk-produk PT. Bank BNI Syariah Cabang Jember 

Pada PT. Bank BNI Syariah Cabang Jember terdapat produk-produk 

penghimpun dana dan penyalur dana, antara lain: 

a. Produk-produk penghimpun dana 

1. Tabungan 

a) Tabungan iB Hasanah 

Adalah tabungan dengan akad mudharabah atau wadiah 

yang tersedia dengan berbagai transaksi e-Banking seperti 

internet Banking dan lain-lain. 

b) Tabungan iB Prima Hasanah 

Adalah tabungan bagi nasabah high networth dengan bagi 

hasil yang lebih kompetitif. Tabungan dengan manfaat lebih 

berupa fasilitas transaksi e-banking dan fasilitas excutif lounge 

bandara yang telah bekerja sama dengan BNI Syariah. 

c) Tabungan iB Bisnis Hasanah 

Adalah tabungan dengan akad mudharabah yang 

dilengkapi dengan detil mutasi debet dan kredit pada buku 

tabungan dan bagi hasil yang lebih kompetitif dalam mata 

uang rupiah. 

d) Tabungan iB THI Hasanah 

Adalah tabungan dengan akad mudharabah dan wadiah 

yang dipergunakan sebagai sarana untuk mendapatkan 

kepastian porsi berangkat menunaikan ibadah haji (reguler 
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khusus) dan merencanakan ibadah umroh sesuai dengan 

keinginan penabung dengan sistem setoran bebas atau bulanan 

dalam mata uang rupiah dan USD. 

e) Tabungan iB Tapenas Hasanah 

Adalah tabungan dengan akad mudharabah untuk 

perencanaan masa depan yang dikelola berdasarkan prinsip 

syariah dengan sistem setoran bulanan yang bermanfaat untuk 

membantu menyiapkan rencana masa depan seperti rencana 

liburan, ibadah umroh, pendidikan maupun rencana masa 

depan lainnya. 

f) Tabungan iB Tunas Hasanah 

Adalah tabungan dengan akad wadiah yang diperuntukan 

bagi anak-anak dan pelajar yang berusia dibawah 17 tahun. 

g) Tabungan iB 

Adalah produk simpanan dana dari bank indonesia yang 

dikelola sesuai dengan prinsip syariah dengan akad wadiah 

dalam mata uang rupiah untuk meningkatkan kesadaran 

menabung masyarakat. 

2.  Giro iB Hasanah 

Adalah simpanan transaksional yang bertujuan sebagai 

alat transaksi pembayaran yang menggunakan prinsip wadiah 

yadh dhamanah, dengan sistem online di BNI Syariah kantor 
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cabang seluruh indonesia, semakin mendukung kepastian bisnis 

nasabah. 

3. Deposito iB Hasanah 

Adalah investasi berjangka yang dikelola berdasarkan 

prinsip syariah yang ditujukan bagi nasabah perorangan. 

b. Produk-produk penyaluran dana 

1. Griya iB Hasanah 

Adalah fasilitas pembiayaan komsumtif untuk membeli, 

membangun, merenovasi rumah/ruko ataupun untuk membeli 

kavling siap bangun (KSB). 

2. Oto iB Hasanah 

Adalah fasilitas pembiayaan komsumtif murabahah yang 

diberikan kepada anggota masyarakat untuk pembelian 

kendaraan bermotor dengan agunan kendaraan bermotor yang 

dibiayai dengan pembiayaan ini. 

3. Fleksi iB Hasanah 

Adalah fasilitas pembiayaan komsumtif bagi 

pegawai/karyawan suatu perusahaan/lembaga instansi untuk 

pembelian barang atau penggunaan jasa sesuai syariah islam. 

4. Multiguna iB Hasanah 

Adalah fasilitas pembiayaan komsumtif yang diberikan 

kepada anggota masyarakat untuk membeli barang kebutuhan 

konsumtif dengan berupa fixed asset. 
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5. Pembiayaan emas iB Hasanah 

Adalah fasilitas pembiayaan yang diberikan untuk 

membeli emas logam mulia dengan bentuk batangan yang 

diangsur secara pokok setiap bulannya melalui akad 

murabahah (jual beli). 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data merupakan bagian yang mengungkapkan data yang 

dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan 

analisa data yang relevan. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam 

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan sebagai alat untuk mendukung 

penelitian ini. Secara berurutan akan disajikan data-data hasil penelitian yang 

mengacu pada fokus masalah. 

1. Peranan Audit Internal dalam Pencegahan kecurangan (fraud) di BNI 

Syariah Cabang Jember. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan Audit 

Internal dalam mencegah fraud (kecurangan) didalam perusahaan dengan 

pengetahuan yang dimiliki oleh audit internal dapat mempengaruhi 

keberhasilan perusahaan dalam mencegah kecurangan didalam 

perusahaan.  

Berikut  hasil wawancara yang pertama dengan Bapak Danil 

sebagai Back Office Head menyatakan bahwa: 

“Menjelaskan  dalam pencegahan kecurangan (fraud) tidak 

lepas dari pemeriksaan dimana pemeriksaan tidak hanya 
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dilakukan pemeriksaan harian, pemeriksaan mingguan, 

maupun pemeriksaan bulanan, karena setiap mengaudit harus 

mengevaluasi terlebih dahulu agar tidak terjadi penyelewengan 

terkait kecurangan (fraud)”. 
40

 

  

Dari hasil wawancara yang kedua dengan Ibu Nur Yunita 

Purnamasari sebagai Branch Internal Control. 

“ Dalam  pencegahan  kecurangan  fraud diperlukan suatu 

pemeriksaan biasanya pemeriksaan operasional, karena kalau 

dari operation itu misalnya pada posisi kas, sebelum  

melakukan audit , si audit ini sudah melakukan persiapan-

persiapan  apa saja yang harus dievaluasi sebelum diaudit 

biasanya kita melalui pemeriksaan kas”.
41

 

 

Dari hasil wawancara yang ketiga dengan Ibu Debby Raoudra 

K. Sebagai Operational Asisten. 

“Menjelaskan biasanya fraud-fraud operasional, misalnya si 

pegawainya ada indikasi dia memasukkan uang ATM tidak 

sesuai dengan nominalnya. Biasanya kita melaporkan 

atasannya atas adanya indikasi perilaku fraud dimana untuk 

meminimalisir tidak akan terjadi kecurangan yang relatif kecil 

maupun besar”.
42

 

 

Penjelasan dari hasil interview atau wawancara diatas 

mengenai peranan audit internal dalam  pencegahan kecurangan (fraud) 

sangatlah penting terutama untuk mencegah terjadinya kecurangan 

(fraud) yang ada di dalam perusahaan yang di dalamnya melakukan 

pengawasan dalam segi hal pengetahuan dan pemeriksaan baik 

pemeriksaan harian, pemeriksaan mingguan, maupun pemeriksaan 

bulanan, sehingga dengan adanya pemeriksaan tidak akan terjadi 

kemungkinan penyelewengan  terjadi kecurangan. Dalam  hal 

                                                             
40

 Danil Agung, Wawancara BNI Syariah KC Jember, Jember 7 Juni, 2017. 
41

 Nur Yunita Purnamasari, Wawancara BNI Syariah KC Jember, 14 Juni, 2017. 
42

 Debby Roudra Kusumawardhani, Wawancara BNI Syariah KC Jember, 19 Juni, 2017. 
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operasional audtor harus lebih detail untuk mengevaluasi dan melakukan 

pemeriksaan lebih lanjut guna mengidentifikasi terjadi kecurangan apa 

yang ada diperusahaan tersebut, misalnya di bidang kas auditor harus 

lebih teliti lagi dalam mengawasi bagian-bagian jabatan yang menaungi 

di dalam operasional perusahaan. kemudian juga melakukan sosialisasi 

anti fraud untuk kesadaran anti fraud dan juga untuk menimilisir 

terjadinya risiko fraud yang ada. Dan juga melakukan sosialiasi materi 

anti fraud yang sangatlah penting untuk perusahaan karena guna untuk 

memantau dan juga meminimalisir agar tidak terjadi kecurangan yang 

relatif kecil maupun besar sehingga dengan adanya peranan audit internal 

bisa mengawasi dan mengontrol audit yang ada di perusahaan setiap 

tahunnya.   

Fraud timbul selain karena adanya niat pelaku juga karena 

adanya kesempatan atau peluang (opportunity) yang dapat dieksploitasi 

oleh pelaku. Oleh karena itu, tahap awal pencegahan fraud adalah 

menghilangkan kesempatan atau peluang melakukan fraud dengan 

membangun dan menerapkan manajemen risiko (khusunya manajemen 

risiko fraud), pengendalian intern dan tata kelola perusahaan yang jujur. 

Selain itu, pencegahan fraud yang berhasil harus melibatkan soft control 

yaitu penciptaan lingkungan yang mampu menghalangi timbulnya bibit-

bibit fraud yaitu menciptakan budaya (culture) yang sehat, jujur, terbuka, 

dan saling tolong menolong. Di dalam budaya terdapat empat faktor 
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penting yang harus diperhatikan dalam menciptakan budaya yang sehat, 

jujur, terbuka, dan saling tolong-menolong yaitu: 

1. Menyusun dan mengkomunikasikan kode etik yang mdah dipahami 

dan dihormati, yang selanjutnya adalah memantau kefektifan 

implementasi kode etik dan menegakkan aturan bila ada yang 

melanggar. 

2. Memilih pekerjaan orang-orang yang jujur melalui penyaringan latar 

belakang perilaku dan riwayat penyimpanngan serta mendidik 

pegawai tentang keasdaran bahaya fraud dan program anti fraud di 

perusahaan. 

3. Menyediakan program yang membantu masalah finisial, psikologi 

atau sosial pegawai.  

4. Menciptakan lingkungan kerja yang positif.  

Peran audit internal dalam pencegahan kecurangan merupakan 

memberikan kepastian kepada organisasi bahwa sistemnya memadai 

untuk melaksanakan pekerjaan dan  menjamin berjalannya prosedur 

sebagaimana yang  seharusnya dan mencegah terjadinya kecurangan 

yang menyimpang. Audit internal  memiliki peran sangat penting 

diantaranya adalah:  

1. Pemeriksaan 

Pemeriksaan merupakan suatu fungsi penilaian yang independen 

dalam suatu  organisasiuntuk menguji dan mengevaluasi kegiatan 

organisasi yang dilaksanakan. Tujuannya untuk membantu para 
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anggota organisasi agar dapat melaksanakan tanggung jawabnya 

secara efektif.  Beberapa pemeriksaan yang dilakukan meliputi:  

a. Accounting-Oriented Auditing  Internal Auditing merupakan 

pemeriksaan akuntabilitas perkiraan-perkiraan terkait dalam 

laporan akuntansi. 

b. Operational Auditing merupakan pemeriksaan terkait dengan 

operasional baik internal maupun eksternal. 

c. Manajemen Oriented Auditing merupakan pemeriksaan 

identifikasi defisiensi/ kekurangan dan mengusulkan tindakan 

korektif dan juga mengidentifikasi setiap prinsip-prinsip 

manajemen. 

d. Participativ Internal Auditing merupakan pemeriksaan yang 

mengumpulkan informasi dan mengkontribusi kepada audit dan 

pengumpulan fakta-fakta dan juga  konsultasi selama audit. 

Adapun juga terkait dengan pemeriksaan lainnya diantaranya 

adalah:   

a) Pemeriksaan harian: kas, layanan, pemeriksaan KCP, User Id, 

pemeriksaan voucher transaksi. 

b) Pemeriksaan mingguan: mengerjakan kertas pembiayaan. 

c) Pemeriksaan bulanan: review keseluruhan dan membuat daftar 

pending apabila terjadi kecurangan. 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

55 

 

 

2. Menerapkan strategi anti fraud 

Strategi anti fraud adalah strategi bank dalam mengendalikan 

fraud yang dirancang dengan mengacu pada proses terjadinya fraud 

dengan memperhatikan karakteristik dan diimplementasikan dalam 

bentuk sistem pengendalian fraud. Penerapan strategi annti fraud 

merupakan bagian dari penerapan manajemen risiko, khusunya yang 

terkait dengan aspek sistem pengendalian intern. Keberhasilan 

strategi anti fraud dipengaruhi oleh lingkungan yang mendukung 

terciptanya kondisi yang kondusif sehingga pihak yang terkait dapat 

berperan dengan baik dalam mengimplementasikan sistem 

penngendalian fraud. 

2. Pengendalian Internal dalam pencegahan kecurangan (fraud) Di BNI 

Syariah kantor cabang jember 

Dari hasil wawancara yang pertama dengan Ibu Nur Yunita 

Purnamasari sebagai Branch Internal Controler (BIC). 

“Menjelaskan Pengendalian Internal dalam pencegahan 

kecurangan (fraud) dengan menggunakan strategi pengawasan 

suprise audit karena setiap kegiatan audit yang dilakukan itu 

buat memastikan kalau operasional yang diaudit berjalan 

sebagaimana semestinya. Tidak ada kecurangan-kecurangan 

yang dilakukan perusahaan tersebut.”.
43

 

Dari hasil wawancara Bapak Danil sebagai Back Office Head. 

“Dalam pencegahan kecurangan (fraud) kegiatan audit untuk 

meng-capture kondisi apakah berjalan sesuai dengan semestinya 

atau tidak, sehingga apa yang diaudit bisa terevaluasi dan 

menimalisir terjadinya kecurangan diperusahaan”.
44

  

                                                             
43

 Nur Yunita Purnamasari, Wawancara BNI Syariah KC Jember, Jember, 21 Juni, 2017. 
44

 Danil Agung, Wawancara BNI Syariah KC Jember, Jember, Jember, 22 Juni, 2017.  
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Dari hasil wawancara Ibu Debby Raoudra K sebagai operational 

asisten. 

“Menjelaskan pengendalian internal dalam pencegahan 

kecurangan (Fraud) dengan melakukan pengawasan, 

pengendalian suprise audit, sosialisasi materi anti fraud untuk 

memitigasi resiko kegiatan usaha bank yang bersifat preventif 

maupun kuratif agar mampu mendeteksi kelemahan dan 

penyimpangan yang terjadi secara tepat waktu”.
45

 

Penjelasan  dari interview atau wawancara di atas mengenai 

pengendalian internal dalam pencegahan kecurangan (fraud) dengan 

melakukan strategi pengendalian suprise audit, sosialisasi materi anti fraud 

guna untuk memitigasi resiko kegiatan usaha bank serta dan juga untuk 

mengantisipasi kecurangan yang ada di perusahaan. Suprise audit yang 

dilakukan untuk menimalisir terjadinya risiko-risiko yang timbul akibat 

kemungkinan terjadinya kecurangan (fraud) dan juga untuk memitigasi 

resiko kegiatan usaha bank yang brsifat preventif maupun kuratif agar 

mampu mendeteksi kelemahan dan penyimpangan yang terjadi . Karena 

pada suprise ini auditor bisa mendeteksi dan mencegah melalui 

pengecekan kembali serta mengevaluasi kembali secara rutin agar tidak 

terjadi penyelewengan kemungkinan terjadinya kecurangan dalam 

perusahan.  

C. ANALISIS 

Dari data-data yang diperoleh dilapangan melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi, kemudian disajikan dalam bentuk penyajian data. 

Dari data-data tersebut selanjutnya dianalisis kembali sesuai dengan fokus 

                                                             
45

 Debby Raoudra K, Wawancara BNI Syariah KC Jember, Jember, 23 Juni, 2017. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

57 

 

 

penelitian yang ada dalam penelitian. Adapun data-data yang diperoleh 

dilapangan meliputi: 

1. Peranan Audit Internal Dalam Pencegahan Kecurangan (Fraud) Di BNI 

Syariah Kantor Cabang Jember. 

Audit internal adalah suatu penilaian yang independen dalam suatu 

departemen, yang memberikan jasa kepada manajemen dengan mengukur 

dan menilai efektivitas sistem pengendalian intern.  

Audit internal yang diterapkan oleh Branch Internal Control di 

BNI Syariah Kantor Cabang Jember melaui pemeriksaan, dimana trend 

dan arah perkembangan pemeriksaan intern yaitu: 

a. Accounting-Oriented Internal Auditing 

Pemeriksaan yang dilakukan internal auditor dalam memeriksa 

akuntabilitas perkiraan-perkiraan dan laporan akutansi. 

b. Operational Auditing 

Pemeriksaan audit operasional dalam pencegahan kecurangan (fraud) 

oleh Branch Internal Control yang diterapkan di BNI Syariah Kantor 

Cabang Jember melalui pemeriksaan di bidang kas,  terkait dengan kas 

yang diperiksa misalnya resiko selisish kas, atau resiko penggelapan 

kas, atau resiko pencurian kas. 

c. Management Oriented Auditing 

Auditor mengidentifikasi dan menilai efektivitas setiap prinsip-prinsip 

manajemen administrasi yang baik yang telah dilanggar. 
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d. Participativ Internal Auditing 

Auditor menggunakan staf  manajemen dalam mengumpulkan 

informasi dan  mengkontribusi  kepada audit apakah sudah dievaluasi 

sebelum di audit, sehingga dalam proses audit sudah mengamati kondisi 

yang menjamin tindakan korektif dengan hubungan partisipatif. 

Di BNI Syariah Kantor Cabang Jember pemeriksaan intern tidak 

semua diterapkan oleh Branch Internal Control  di BNI Syariah Kantor 

Cabang Jember hanya operational auditing saja dalam pencegahan 

kecurangan (fraud). Pemeriksaan operasional yang di audit oleh Branch 

Internal Control di BNI Syariah melakukan pemeriksaan kas untuk 

mengetahui resiko apa yang timbul kemungkinan adanya kecurangan 

(fraud), terkait dalam resiko kas misalkan resiko selisih kas, resiko 

penggelapan kas, ataupun resiko pencurian kas. Dengan pemeriksaan 

operasional ini Branch Internal Control di BNI Syariah mnerapkan  

pemeriksaan operasional yang pertama dengan melakukan adanya 

sistem pelaporan yang bisa dilakukan oleh setiap pegawai saat  mereka 

menemukan adanya indikasi fraud. Laporan  itu  bisa melalui  web yang 

sudah  kami  sediakan, bisa  via chat atau email juga yang bia dilakukan 

dengan berbagai sarana komunikasi. Dan untuk tim audit rutin akan 

memberikan laporan hasil audit, jika memang ada laporan atas indikasi 

fraud.    
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2. Pengendalian internal dalam pencegahan kecurangan (fraud) Di BNI 

Syariah Kantor Cabang Jember. 

Dapat diartikan  fraud (kecurangan) merupakan suatu tindakan 

yang dilakukan secara sengaja untuk tujuan pribadi atau kelompok, 

dimana tindakan yang disengaja tersebut tlah menyebabkan kerugian bagi 

pihak bank tertentu atau institusi tertentu. Adapun faktor 

penyebab/pendorong  fraud di BNI Syariah Kantor Cabang Jember 

a. Insentif/tekanan 

Manajemen/pegawai lain di BNI Syariah memperoleh nasabah 

tidak mau tau memasukkan nasabah dengan cara yang curang, tidak 

jujur, dan pihak manajemen atau pegawai lain tersebut karena 

mendapatkan insentif.  

b. Kesempatan 

Situasi yang membuka kesempatan bagi manajemen atau pegawai 

lain  di BNI Syariah kemungkinan untuk melakukan kecurangan 

dalam hal informasi, membuat bukti-bukti palsu, membantu nasabah, 

membuat kuitansi palsu.  

c. Sikap/rasionalisasi 

Dengan adanya sikap, karakter, atau serangkaian nilai-nilai etis, 

manajemen atau pegawai lain di BNI Syariah melakukan tindakan 

tidak kejujuran dalam perbuatan kecurangan, atau bahkan mereka 

berada di lingkungan yang membuat mereka merasionalisasi tindakan 

tidak jujur. 
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Penulis menguraikan bahwa faktor penyebab/pendorong fraud 

semua diterapkan di BNI Syariah Kantor Cabang Jember. Adapun 

juga pencegahan fraud diantara lain yaitu: 

1. Menerapkan pengendalin intern yang baik untuk mencegah 

kecurangan (fraud). 

2. Mencegah terjadinya kolusi. 

3. Mendorong pihak ketiga agar mematuhi kebijakan perusahaan 

termasuk yang terkait dengan hubungan bisnis yang bebas 

korupsi. 

4. Memantau dan mengenal pegawai khusunya perilaku yang 

menyimpang. 

5. Sistem pelaporan atau pengaduan dugaan fraud. 

6. Hukuman (sanksi) yang jelas dan tegas menghalangi terjadinya 

perbuatan tidak jujur dan fraud.  

Penulis menguraikan bahwa Pengendalian internal oleh Branch 

Internal Control di BNI Syariah dalam pencegahan fraud dengan 

menerapkan strategi pengendalian suprise audit yang merupakan 

pemeriksaan secara mendadak yang dilakukan oleh tim audit dengan 

tujuan: 

a) Meyakini bahwa jumlah fisik uang/barang yang ada sesuai 

dengan pencatatan/administrasi secara sistem atau manual. 
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b) Memastikan bahwa petugas cabang tidak melakukan praktek 

Overservice  kepada nasabah, seperti menerima penitipan bilyet, 

buku tabungan dan ATM nasabah. 

c) Memastikan bahwa pengamanan terhadap sarana kerja telah 

memadai. 

d) Menimalisir peluang terjadinya rekayasa kondisi. 

e) Mengidentifikasi dan mencegah terjadinya fraud secara dini. 

Pemeriksaan dengan metode suprise audit dilakukan terhadap 

seluruh unit kerja terutama pada aktivitas: 

a) Cash count terhadap uang dalam khasanah dan cash box teller. 

b) Cash count terhadap uang dalam mesin ATM. 

c) Cash count terhadap kas kecil. 

d) Stock opname surat berharga (deposito, cek/bilyet giro, buku 

tabungan dan bukti kepimilikan asset). 

e) Stock opname kartu ATM dan PIN Mailer. 

f) Pengecekan pelayanan dan pengamatan lingkungan kerja dengan 

melakukan pemeriksaan meja kerja, laci dan cash box teller, 

Customer Service (CS) maupun personal relationship officer 

(PRO). 

Sebenarnya suprise audit tidak Cuma dilakukan sama auditor 

saja, karena suprise audit ini juga berarti setiap pemeriksaan yang 

ditujukan buat memastikan operasional suatu unit, misalnya suatu hari 

kepala cabang mau melakukan cash count pada kantor cabangnya, 
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maka itu juga disebut suprise audit. Biasanya yang bisa melakukan 

pemeriksaan ini adalah kepala cabang, kepala area/regional, sama 

auditor. Suprise audit ini diadakan dua kali atau misalkan kita 

(auditor) meriksa setiap cabang satu-satu. Kita melakukan 

pemeriksaannya berdasarkan analisis resiko yang melekat pada cabang 

bersangkutan dengan menggunakan key risk indicator. Nanti dari situ 

kita liat cabang ini perlu diaudit berapa kali dalam setahun, apakah 

perlu dilakukan setahun sekali, ataukah lebih sering justru lebih jarang 

itu tergantung dari unit control yang ada  di cabang itu sendiri.  

Untuk teknis prosesnya ada di SOP nya internal audit, tapi 

memang tidak lengkap. Tapi memang untuk suprise audit ini 

difokuskan pada area-area yang penting dan resikonya tinggi, 

teknisnya kita datang pagi hari pertama lebih tepat waktu, jam 

setengah 8 doa pagi kalau dicabang biasanya setengah delapan 

biasanya jam 7 kita sudah datang. Tidak ada orang kita biasanya 

langsung charge disini kepala cabangnya mana, operational 

managernya mana, marketing managernya mana, belum datang segala 

macam, yang dilakukan oleh kita pertama kali biasanya kan kita 

bertiga atau berempat kalau mau ngaudit di satu cabang, dua atau tiga 

orang dia masuk ke hasanah, hitung bersama-sama dengan teller, 

melakukan cash count, kemudian yang satu atau duanya lagi itu 

biasanya sisanya masuk ke stock opname T- Cash di Back Office, 

kemudian dia stock opname di surat-surat berharga, deposito, giro, 
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blanko, cek, kemudian ATM, dan lain-lain. Dilakukan di hari yang 

sama, jadi dilakukan  hari itu juga. Pagi itu juga, begitu selesai kita 

langsung sebenarnya bisa langsung menghitung dan pegawai yang 

terkait kita mintakan dispensasi sama kepala unit untuk tidak 

mengikuti do’a jadi bisa jadi setengah delapan kita sudah langsung 

kerja, kita sudah langsung periksa semua. Guna mengantisipasi dari 

pihak-pihak yang melakukan penyelewengan-penyelewengan 

kemungkinan terjadinya resiko kecurangan yang timbul di dalam 

perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

menganalisis data yang telah di dapat dari proses penelitian tentang Peranan 

audit inernal dalam pencegahan kecurangan (fraud) Di BNI Syariah Kantor 

Cabang Jember yaitu sebagai berikut: 

1. Peranan audit internal dalam pencegahan kecurangan (fraud) di BNI 

Syariah Kantor Cabang Jember? 

Audit internal di BNI Syariah Kantor Cabang Jember dalam 

pencegahan kecurangan (fraud) melalui proses pemeriksaan kecurangan di 

bidang operasionalnya sebagai strategi pencegahan kecurangan di dalam 

perusahaan yang dampaknya dapat mempengaruhi penurunan kecurangan 

(fraud).  

2. Pengendalian internal dalam pencegahan kecurangan (fraud) di BNI 

Syariah Kantor Cabang Jember? 

Pengendalian internal di BNI Syariah Kantor Cabang Jember 

dalam pencegahan kecurangan dengan menerapkan suprise audit, strategi 

ini efektif untuk memastikan bahwa operasional di dalam perusahaan 

berjalan sebagaimana mestinya.  
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B. Saran 

Sebagai akhir dari penyusunan skripsi ini, maka perlu kiranya 

peneliti menyampaikan beberapa saran yang bisa dijadikan sebuah masukan 

antara lain: 

1. Hendaknya audit internal terus meninjau dan melakukan tindak lanjut 

audit untuk memastikan apakah tindak lanjut yang dilakukan telah 

memadai untuk mengatasi kelemahan yang ditemukan dalam proses audit. 

2. Perusahaan perlu untuk terus memberikan pelatihan kepada audit internal 

untuk meningkatkan pengalaman yang banyak sehingga audit internal 

dapat mencegah peluang terjadinya fraud.  
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